BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masjid adalah perangkat masyarakat pertama yang didirikan oleh
Rasulullah saw ketika beliau sampai di Madinah setelah menempuh perjalanan
Hijrah yang melelahkan. Bangunan masjid tersebut sangat sederhana, jauh dari
cukup apalagi nampak mewah. Suatu lokasi yang ada di sudut kota yang hanya
ditandai batas-batasnya, beratapkan ranting dan dahan kering, hanya di sudutnya
terdapat sebongkah pokok pohon kurma sebagai tempat imam dan khotib berdiri.
Di tempat yang sedemikian sederhananya, Rasul banyak menerima ayat al-Qur’an
yang kemudian dicatat, dihafal, dipahami dan diamalkan oleh para sahabat di
bawah bimbingan beliau. Di tempat itu pula Rasul bertemu dengan para sahabat
untuk merundingkan langkah-langkah pembinaan umat, mulai dari masalah
pribadi, keluarga sampai kemasyarakatan. Dari soal agama hingga soal
kesejahteraan hidup masyarakat. Dari sana dimulai gerakan pendidikan dan
penerangan. Disana juga digelar dan ditegakkan peradilan. Bahkan disana pula

dibicarakan perjanjian dengan tetangga non muslim. (Supardi, 2001:vi)

Masjid di zaman Nabi juga merupakan sekolahan bagi orang-orang
muslim untuk menerima pengajaran Islam dan bimbingan-bimbingannya, sebagai

tempat untuk mempersatukan berbagai unsur kekabilahan dan sisa-sisa pengaruh



perselisihan semasa Jahiliyah, sebagai tempat untuk mengatur segala urusan dan
sekaligus sebagai Tgédung perlemen untuk bermusyawarah dan menjalankan roda
pemerintahan, serta sebagai tempat pertemuan antar kaum muslimin.
(Syafiyyurohman, 2008: 206). Hal ini karena pertemuan di masjid adalah untuk
menegakkan shalat, berdzikir, membaca al-Qur’an, dan melaksanakan
peribadatan lainnya yang semuanya itu memberikan pengaruh positif yang sangat

besar dalam kehidupan seorang muslim. Allah berfirman:
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“(Cahaya itu) di rumah-rumah yang di sana telah diperintahkan Allah
untuk memuliakan dan menyebut nama-Nya, di sana bertasbih
(menyucikan) nama-Nya pada waktu pagi dan petang, orang yang tidak
dilalaikan oleh perdagangan dan jual beli dari mengingati Allah,
melaksanakan shalat, dan menunaikan zakat. Mereka takut kepada hari
ketika hati dan penglihatan menjadi guncang (hari kiamat)” (Q.S. an-Nuur:
36-37)

Keadaan masjid mencerminkan keadaan umat Islam. Makmur dan sepinya
masjid bergantung mereka. Apabila mereka rajin beribadah ke masjid, maka
makmurlah tempat ibadah itu. Tetapi apabila mereka enggan atau malas ke masjid
maka sepi pulalah masjid tersebut. Memang logis apabila keadaan umat Islam

diukur dengan keadaan masjid yang ada di daerahnya. Masjid yang makmur

“menunjukkan kemajuan umat di sekitarnya, sedangkan masjid yang sepi



menunjukkan kualitas iman dan rasa tanggung jawab umat di sekitarnya menipis.

Sebagaimana ﬁrmzr;Allah dalam Q.S, at-Taubah: 18
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“Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allch ialah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan
shalat, emnunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada
Allah, Maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan
orang-orang yang mendapat petunjuk”.

Dengan adanya umat Islam di sekitarnya, masjid perlu mengaktualisasikan
perannya dalam mengkoordinir mereka, baik untuk shalat jamaah, maupun
aktivitas lainnya, dalam rangka menyatukan potensi dan kepemimpinan umat.
Selanjutnya, umat yang terkoordinir secara rapi oleh pengurus masjid (dalam hal
ini takmir masjid) dibina keimanan, ketakwaan, ukhuwah dan dakwah Islamiyah

sehingga masjid menjadi basis umat Islam yahng kokoh. (Siswanto, 2005: 27)

Karena itu jika diibaratkan, masjid bagi umat Islam seperti air bagi ikan.
Tkan tidak akan bertahan lama dalam hidupnya kalau dipisahkan dari air. Ini
. berarti, jiwa atau ruh keislaman seorang muslim tidak akan kokoh kalau tidak
suka ke masjid atau tidak memperoleh pembinaan dari masjid. Itu sebabnya, Dr.
Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi dalam bukunya, Sirah Nabawiyaiz
menyatakan, “Tidak heran jika masjid merupakan asas utama dan terpenting bagi

pembentukan masyarakat Islam. Karena, masyarakat muslim tidak akan tersentuh



suka ke masjid atau tidak memperoleh pembinaan dari masjid. Itu sebabnya, Dr.
Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi dalam bukunya, Sirah Nabawiyah
menyatakan, “Tidak heran jika masjid merupakan asas utama dan terpenting bagi
pembentukan masyarakat Islam. Karena, masyarakat muslim tidak akan tersentuh
secara kokoh dan rapi kecuali dengan adanya komitmen terhadap sistem, agidah
dan tatanan Islam. Hal ini tidak akan dapat ditumbuhkan kecuali melalui

semangat masjid.” (Yani, 2009: 23)

Realitas masjid yang ada di Indonesia sekarang masih jauh dari yang
diharapkan syariah. Pada umumnya masih seperti mushola atau hanya untuk
tempat shalat saja. Itupun dengan waktu shalat yang tidak lengkap. Maka tidaklah
mengherankan jika sebagian besar di antara masjid-masjid yang ada tertutup rapat
setelah ditunaikannya shalat, bahkan ada juga yang tidak terdengar suara adzan

melainkan hanya waktu shalat maghrib, isya dan subuh saja. (Supardi, 2001:35)

Permasalahan inilah yang sebenarnya terjadi terhadap keberadaan masjid
yang berada di tengah-tengah masyarakat Indonesia. Masih banyak masjid yang
ada di lingkungan masyarakat yang hanya difungsikan sebagai tempat ritual saja,

namun belum dimaksimalkan sebagai sarana pembinaan umat.

Padahal pembinaan yang dilakukan di masjid merupakan cara yang efektif
untuk menanamkan rasa cinta dan memiliki terhadap masjid kepada jiwa kaum

muslimin. Sehingga apa yang didapat oleh seorang muslim tentang



pengalamannya dan pemahamannya terhadap masjid dapat terbiasakan dan

diaplikasikan di tempat mereka tinggal (masyarakat).

Masjid merupakan salah satu dari sekian banyak unsur penting dalam
pembinaan umat. Masjid adalah tempat beribadah, juga tempat berlangsungnya
proses pendidikan. Sampai sekarang, masjid masih menjalankan fungsi khususnya
dalam memberikan pembinaan keislaman kepada anak-anak di seluruh lapisan
masyarakat Islam. Semua itu masih mengakar erat dalam kehidupan kaum
muslimin, karena sejarah pembinaan umat Islam bagi generasi-generasi terdahulu
sangat erat kaitannya dengan masjid. Di dalamnya dilaksanakan berbagai
pertemuan pengajian dan proses mengajar agama. Aktivitas tersebut terus
berlangsung sepanjang masa, sehingga lambat laun masjid berfungsi sebagai

pusat pembinaan bagi kaum dewasa dan anak-anak muslim.

Memfungsikan masjid sebagai sarana pembinaan umat telah dilakukan
oleh takmir masjid Baitul Makmur Solo Baru. Adapun aktivitas pembinaan umat
yang dilakukan takmir masjid Baitul Makmur diantaranya yaitu: Taman
Pendidikan al-Qur’an (TPA), kegiatan pengajian rutin, pengobatan gratis, tahsin
dan tahfidzul Qur’an, peringatan hari besar Islam (Idul Fitri dan Idul Adha),
serangkaian kegiatan sosial yang selama ini berjalan dengan baik. Dengan
demikian, masjid Baitul Makmur telah berusaha untuk menjadi masjid yang
membantu tercapainya pendidikan Islam. Pendidikan tidak hanya dijenjang

sekolah saja, tetapi juga bisa di dalam lingkup masyarakat.



Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengadakan penelitian
dengan judul “FUNGSI MASJID SEBAGAI PUSAT PEMBINAAN UMAT

(Studi Kasus di Masjid Baitul Makmur Solo Baru Sukoharjo Tahun 2012).

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan maksud yang
terkandung dalam istilah-istilah judul skripsi ini maka penulis menegaskan istilah
pokok yang terkandung dalam skripsi sebagai berikut:
1. Fungsi Masjid

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata fungsi berarti kegunaan
suatu hal. (Depdiknas, 2005: 322)

Masjid adalah tempat beribadah umat Islam, namun masjid bukan
hanya tempat untuk shalat saja, bisa juga dipergunakan untuk kepentingan
sosial misalnya tempat belajar. (Siswanto, 2005: 23).

Sehingga maksud fungsi masjid di sini adalah kegunaan atau manfaat
masjid sebagai tempat ibadah mahdhoh maupun pemanfaatan masjid untuk
kegiatan lainnya seperti kajian ilmiah.

2. Pembinaan

Pembinaan adalah proses perbuatan, tindakan, penanaman nilai-nilai

perilaku budi pekerti, perangai, tingkah laku baik terhadap Allah Subhanahu

wa Ta’ala, sesama manusia, diri sendiri dan alam sekitar yang dilakukan



secara efektif dan efisien untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan

di akhirat (Depdikbud, 2005: 152).

3. Umat

Umat Islam adalah sekumpulan orang-orang yang hidup dalam satu
jamaah pada suatu daerah tertentu mereka beribadah mengamalkan syari’at

Islam dalam kehidupan sehari-hari seoptimal mungkin. (Supardi, 2001: 10).
Berdasarkan pada pengertian istilah di atas dapat dikemukakan bahwa
maksud dari judul tersebut adalah mengetahui fungsi masjid Baitul Makmur
dalam mengadakan suatu kegiatan yang bisa membina dan mengarahkan umat,
supaya tercipta suatu masyarakat yang beriman dan bertakwa kepada Allah

Subhanahu wa Ta’ala.

. Rumusan Masalah

Setelah dikemukakan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan yang menjadi bahan kajian penelitian adalah sebagai berikut

a. Bagaimanakah fungsi Masjid Baitul Makmur Solo Baru sebagai salah satu

pusat pembinaan umat?



b. Apa faktor pendukung dan penghambat proses pembinaan umat di masjid
Baitul Makmur Solo Baru Sukoharjo?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui fungsi masjid Baitul Makmur dalam melaksanakan
pembinaan umat di Solo Baru
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat proses pembinaan umat

di masjid Baitul Makmur Solo Baru Sukoharjo.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Untuk menambah Khazanah keilmuan dan pengetahuan kongkrit
tentang fungsi masjid Baitul Makmur sebagai pusat pembinaan umat.
2. Manfaat Praktis
Sebagai tambahan informasi bagi para takmir masjid dan masyarakat
tentang fungsi masjid dalam melakukan pembinaan umat.

. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah kajian hasil penelitian yang relevan dengan

permasalahan. Kajian pustaka ini berfungsi untuk menunjukkan orisinalitas/



keaslian penelitian. Di antara buku dan penelitian sejenis yang telah dilakukan

adalah sebagai berikut:

1. Ahmad Khuzaini (UMS, 2012) dalam skripsinya yang berjudul “Peran
Masjid Dalam Pembinaan Umat Sebagai Upaya Pendidikan Islan Non
Formal (Studi Kasus di Masjid al-Huda Weleri, Kendal)” menyimpulkan
bahwa peran masjid al-Huda melalui takmirnya dalam melakukan pembinaan
umat sebagai upaya pendidikan Islam nonformal belum terlaksana dengan
baik. Sebab dalam proses pendidikannya belum terdapat komponen-
komponen dasar pendidikan secara lengkap, seperti: tujuan pendidikan,
kurikulum pendidikan, metode pendidikan dan evaluasi pendidikan. Sehingga
kegiatan yang dilakukan Masjid al-Huda baik pengajian rutin maupun
pengajian remaja hanya berjalan begitu saja tanpa adanya komponen-
komponen dasar dalam pendidikan tersebut secara lengkap.

2. Slamet Fuad (UMS, 2009) dalam skripsinya yang berjudul “Pemanfaatan
Masjid sebagai Media Pendidikan Islam Tinjauan Pendidikan non Formal™
(studi kasus di masjid al-kautsar Mendungan Pabelan Kartasura),
menyimpulkan bahwa pemanfaatan masjid al-kautsar sebagai media
pendidikan Islam talah berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dengan
adanya kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di lingkungan masjid, dan
pemanfaatan masjid yang sesuai dengan fungsi masjid sebagai media

pendidikan dengan maksimal.
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3. Nahlawi (1995) dalam bukunya yang berjudul ““Pendidikan Islam di Rumabh,
Sekolah dan Masyarakat menjelaskan bahwa masjid digunakan sebagai
pusat pendidikan yang mengajak manusia pada keutamaan, kecintaan pada
pengetahuan, kesadaran sosial serta pengetahuan mengenai hak dan kewajiban
mereka terhadap Negara Islam yang pada dasarnya didirikan untuk
mewujudkan ketaatan kepada syariat keadilan, dan rahmat Allah swt. Masjid
dimanfaatkan juga sebagai pusat gerakan penyebaran akhlak Islam dan
pemberantasan kebodohan.

4. Ahmad Yani (2009:35) dalam bukunya yang berjudul ““Panduan
Memakmurkan Masjid” menyatakan bahwa peran dan fungsi masjid pada
masa Rasul meliputi: tempat pelaksanaan peribadatan, tempat pertemuan,
tempat bermusyawarah, tempat perlindungan, tempat kegiatan sosial, tempat
pengobatan orang sakit, tempat latihan dan mengatur siasat perang, tempat

penerangan dan madrasah ilmu, tempat berdakwah.

Berdasarkan karya tulis skripsi dan kajian terhadap beberapa buku di atas
memang telah ada penelitian yang hampir sama dengan penelitian yang akan
penulis lakukan, akan tetapi ada perbedaan yang mendasar yaitu penelitian yang
terdahulu hanya meneliti tentang peran masjid sebagai pendidikan Islam
nonformal. Namun belum diteliti tentang fungsi masjid sebagai pusat pembinaan
umat. Untuk itu penulis akan mencoba mengangkat penelitian tentang fungsi

masjid sebagai pusat pembinaan umat (studi kasus di masjid Baitul Makmur Solo
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Baru Sukoharjo Tahun 2012) yang sebelumnya belum pernah diteliti, sehingga

penelitian ini memenuhi unsur kebaruan.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara atau proses pengumpulan dan analisis
data yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan-tujuan

tertentu. (Sukmadinata, 2010: 5)

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Ditinjau dari jenis penelitiannya, maka penelitian ini termasuk
penelitian lapangan (field research), adapun pendekatan yang digunakan
adalan metode pendekatan kualitatif, yakni prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2007: 4).
2. Sumber Data
Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal. Sumber
data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Dengan adanya sumber
data, maka data yang diperlukan dalam penelitian ini akan mudah diperoleh.
Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah ketua takmir
masjid, anggota takmir masjid, sebagian jamaah masjid dan beberapa pihak

yang berhubungan dengan pelaksanaan pembinaan umat.
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3. Metode Pengumpulan Data
Dalam rangka untuk memperoleh data, penulis menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:
a. Metode Wawancara (interview)

Metode wawancara (interview) adalah bentuk komunikasi antara dua
orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari
seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan
tujuan tertentu (Mulyana, 2008: 180).

Dalam hal ini penulis menggunakan metode wawancara bebas
terpimpin, yaitu dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan
menurut keinginan penulis, tetapi masih berpedoman pada ketentuan-
ketentuan atau garis-garis yang menjadi pengontrol relevan tidaknya misi
wawancara. Wawancara ini ditujukan kepada ketua takmir masjid, seksi
dakwah dan sebagian jamaah masjid untuk mendapatkan data sejarah
berdirinya masjid, materi pengajian, dan jadwal majlis taklim.

b. Metode Observasi (Pengamatan).

Metode observasi (pengamatan) adalah pengamatan yang
memungkinkan peneliti mencatat semua peristiwa dalam situasi yang
berkaitan dengan pengetahuan proposional maupun pengetahuan yang
langsung diperoleh dari data. (Moleong, 2007: 174).

Teknik observasi yang penulis gunakan adalah metode observasi

langsung, artinya penulis terjun langsung dengan mengadakan
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pengamatan dan pencatatan di masjid Baitul Makmur Solo Baru,
Sukoharjo untuk mendapatkan data mengenai gambaran menyeluruh
tentang letak geografis, struktur dan organisasi takmir masjid.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah catatan pengumpulan data untuk
memperoleh kejadian nyata tentang situasi sosial dan arti berbagai faktor
di sekitar subjek penelitian. (Moleong, 2007: 217).

Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data secara
sistematis atas catatan-catatan atau dokumen-dokumen resmi sebagai
sumber data untuk menambah pengetahuan penting mengenai sejarah
berdiri Masjid Baitul Makmur dan jadwal kegiatannya.

4. Metode Analisis Data

Menurut Bogdan & Biklen (dalam bukunya Moloeng, 2011: 248),
analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif
kualitatif, karena data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar,

dan bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode
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kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan kemungkinan menjadi kunci
terhadap apa yang sudah diteliti.

Metode deskriptif kualitatif terdiri dari tiga kegiatan yaitu: Pertama,
setelah pengumpulan data selesai kemudian dilakukan reduksi data yaitu
menggolongkan, mengarahkan atau membuang yang tidak perlu, dan
pengorganisasian sehingga data terpilah-pilah. Kedua, data yang telah
direduksi akan disajikan dalam bentuk narasi. Ketiga, penarikan kesimpulan
berdasarkan data yang telah dipaparkan dengan menggunakan pola pikir
deduktif.

H. Sistematika Penulisan

Pembahasan dalam penyusunan skripsi terdiri dari 3 bagian, yaitu bagian

awal, bagian isi, dan bagian akhir.

Bagian awal memuat judul, halaman penyertaan keaslian, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar,

halaman abstrak, serta halaman daftar isi.

Bagian isi terdiri dari beberapa hal, yaitu:

BAB | : PENDAHULUAN, berisi tentang: latar belakang masalah,
penegasan istilah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian

pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.
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BAB Il : FUNGSI MASJID SEBAGAI PUSAT PEMBINAAN UMAT,
yang meliputi: A) Fungsi Masjid yang mencakup tentang: Pengertian Fungsi,
Pengertian Masjid, Sejarah Masjid dan Perkembangannya, Fungsi masjid,
Manajemen Pengelolaan Masjid. B) Pembinaan Umat yang mencakup tentang:
Pengertian Pembinaan Umat, Urgensi Masjid sebagai Sarana Pembinaan Umat,

Bentuk Aktivitas Pembinaan Umat, Metode Pembinaan Umat.

BAB 11l : FUNGSI MASJID BAITUL MAKMUR SEBAGAI PUSAT
PEMBINAAN UMAT yang merupakan penjelasan dan informasi: A) Gambaran
Umum Masjid Baitul Makmur yang mencakup tentang: Sejarah Berdiri dan
Perkembangannya, Letak Geografis, Kondisi Kepengurusan Takmir Masjid,
Susunan Kepengurusan Takmir Masjid, Tugas Pokok Takmir Masjid, Kondisi
Jamaah Masjid, Kondisi Masyarakat Solo Baru, Keadaan Sarana dan Prasarana.
B) Fungsi Masjid Baitul Makmur. C) Bentuk Ativitas Pembinaan Umat di Masjid
Baitul Makmur Solo Baru. D) Faktor yang Mempengaruhi Proses Pembinaan

Umat yang mencakup tentang faktor pendukung dan faktor penghambat.

BAB IV : ANALISIS DATA, menganalisis data yang telah terkumpul
sehingga dapat diketahui bagaimana fungsi Masjid Baitul Makmur sebagai pusat
pembinaan umat dan faktor yang mempengaruhi proses pembinaan umat di

masjid Baitul Makmur Solo Baru Sukoharjo.
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BAB V : PENUTUP, pada bab ini memuat kesimpulan, saran-saran dan
penutup. Bagian akhir berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan biografi

penulis.





